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Para nabi ini dipanggil oleh Allah,  
“karena iman yang amat besar dan  

pekerjaan baik mereka” (Alma 13:3; 
lihat juga Abraham 3:22–23). Kunci- kunci 
imamat yang mereka pegang dipulihkan 

kepada Nabi Joseph Smith.
Berikut adalah beberapa hal menarik 

mengenai para nabi ini. Cermati apa lagi 
yang dapat Anda pelajari mengenai mereka 

sewaktu Anda menelaah tulisan suci.

YESUS 
KRISTUS
Yesus Kristus tidak 
saja mengajarkan Injil 
dan melakukan banyak 
mukjizat, tetapi Dia 
juga menegakkan 
Gereja- Nya di bumi. Dia 
melakukan pendamaian 
bagi dosa- dosa kita dan 
disalibkan serta dibang-
kitkan untuk memam-
pukan kita mengatasi 
kematian rohani dan 
jasmani. Dia adalah 
kepala dari Gereja- Nya 
di zaman sekarang, dan 
Dia serta Bapa Surgawi 
adalah sumber wewe-
nang imamat.

KEMURTADAN BESAR
Setelah Kebangkitan Juruselamat, para Rasul- Nya dan 
pemimpin lainnya Gereja berusaha untuk menyebar-
kan Injil, namun orang- orang menolak ajaran- ajaran 
mereka dan bahkan membunuh sebagian besar Rasul. 
Karena kejahatan orang- orang, kegenapan Injil hilang 
dari bumi. Dunia terjatuh ke dalam kegelapan rohani 
(lihat Yesaya 60:2).
•  Selama lebih dari 1.000 tahun, orang- orang tidak 

memiliki akses pada tata cara- tata cara keselamat-
an, berkat- berkat bait suci, maupun bimbingan dari 
seorang nabi.

•  Kebenaran- kebenaran yang berharga telah hilang 
dari Alkitab.

•  Gagasan- gagasan palsu diajarkan mengenai sifat 
sejati Allah.

•  Beberapa dari tata cara keselamatan diubah atau 
diajarkan secara keliru (lihat Yesaya 24:5).

•  Kemurtadan ini akhirnya menuntun pada pemben-
tukan banyak gereja.

REFORMASI
Selama Kemurtadan Besar, sejumlah orang yang 
berpikiran religius di Eropa menyadari bahwa Injil 
Yesus Kristus tidak diajarkan secara benar. Para 
tokoh reformasi ini bukanlah nabi, namun mereka 
melakukan yang terbaik semampu mereka untuk 
mengajarkan kebenaran- kebenaran sebagaimana 
mereka memahaminya. Mereka menolong men-
jadikan Alkitab tersedia bagi lebih banyak orang. 
Banyak yang berjuang untuk kebebasan beragama 
dan membukakan jalan bagi Pemulihan Injil.

JOSEPH SMITH
Jadi apakah kegenapan Injil hilang selamanya? 
Tidak! Allah kembali mengungkapkan kebenaran- 
kebenaran penting kepada Joseph Smith. Para 
utusan surgawi memulihkan semua kunci imamat 
yang diperlukan kepadanya (lihat A&P 27:8–13; 
110; 128:18–21), menjadikan ini “dispensasi 
kegenapan zaman” (A&P 138:48). Ini juga dikenal 
sebagai zaman akhir karena ini adalah dispensasi 
terakhir sebelum Kedatangan Kedua Yesus Kristus.

PEMULIHAN
Coba tebak? ANDA memiliki berkat- berkat  
Pemulihan. Ya, Anda!
•  Gereja Yesus Kristus dipulihkan dengan seorang 

nabi dan para rasul untuk memimpinnya.
•  Kitab Mormon, Ajaran dan Perjanjian, Mutiara 

yang Sangat Berharga, dan wahyu modern lain-
nya memulihkan kebenaran- kebenaran berharga 
yang telah hilang (lihat 2 Nefi 27).

•  Joseph Smith menerima Imamat Harun dari 
Yohanes Pembaptis (lihat A&P13) dan Imamat 
Melkisedek dari Rasul Petrus, Yakobus, dan 
Yohanes (lihat A&P 128:20).

•  Para pemegang imamat yang diwenangkan 
melaksanakan tata cara- tata cara keselamatan 
dengan tepat.

•  Dan kita tahu bahwa kebenaran tidak akan per-
nah hilang melalui kemurtadan lagi (lihat Daniel 
2:44). ◼

Anda Berada di Sini

Adam adalah seorang 
pionir sejati: dia ada-
lah manusia pertama 
di bumi dan nabi 
pertama! Dia menga-
jari keluarganya Injil, 
namun bahkan sejak 
permulaan, banyak 
yang “mencari nasihat 
mereka sendiri di 
dalam gelap” dan 
menolak kebenaran 
(Musa 6:28).

Pernahkah Anda men-
dengar seluruh kota 
diangkat ke surga? Nah, 
kota Sion—didirikan oleh 
Henokh—sedemikian 
salehnya sehingga orang- 
orangnya pergi untuk 
tinggal bersama Allah 
(lihat Musa 7:23).

Anda tahu tentang 
bahtera Nuh. Hanya 
delapan orang— 
keluarga Nuh—yang sin-
tas dari Air Bah karena 
mereka mendengarkan 
peringatan Nuh (lihat 
Kejadian 7; Musa 8). 
Tetapi tahukah Anda 
bahwa dia menerima 
imamat ketika dia 
berusia 10 tahun (lihat 
A&P 107:52) dan bah-
wa “manusia- manusia 
raksasa … mengincar 
Nuh untuk mengambil 
nyawanya”? (Musa 
8:18).

Abraham nyaris dikor-
bankan oleh para iman 
yang jahat, tetapi seorang 
malaikat menyelamatkan 
dia (lihat Abraham 1). 
Dia memiliki sejumlah 
wahyu yang menakjub-
kan, termasuk sebuah 
penglihatan tentang 
kehidupan prafana. Para 
anggota Gereja adalah 
keturunannya, dan per-
janjian Abraham dinamai 
menurut namanya. (Lihat 
Abraham 2–5.)

Musa memimpin bang-
sa Israel keluar dari 
Mesir dan menolong 
mereka memperoleh 
kebebasan. Dia “ber-
upaya dengan tekun 
untuk menguduskan 
umatnya agar mereka 
boleh melihat muka 
Allah; tetapi mereka 
mengeraskan hati 
mereka dan tidak dapat 
bertahan di hadirat- 
Nya” (A&P 84:23–24). 
Kenyataannya, karena 
kemurtadan mereka, 
mereka mengembara di 
padang gurun selama 
40 tahun!


